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Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk 
mencapai tujuan pembangunan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.Fakta mengatakan, minat 
berwirausaha dapat melahirkan seseorang agar memiliki kreativitas untuk 
melahirkan sesuatu tekad yang diharapkan. Selain itu juga dapat menciptakan 
sesuatu yang baru dengan cara mandiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya pengaruh prestasi praktek kerja bisnis terhadap minat 
berwirausaha, untuk mengetahui adanya pengaruh kreativitas terhadap minat 
berwirausaha, untuk mengetahui adanya pengaruh prestasi praktek kerja bisnis 
dan kreativitas terhadap minat berwirausaha.Metode penelitian ini adalah 
diskriptif kuantitatif dengan subjek 119 mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 
2013/2014 dengan caraproposional dan insindental sampling. Teknik analisis 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan 
sumbangan relatif dan efektif. Berdasarkan hasil analisis regresi memperoleh 
persamaan garis regresi: Y = 3,482 + 0,359 X1 + 0,584 X2. Persamaan 
menunjukkan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh prestasi praktek kerja 
bisnis dan kreativitas. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Ada pengaruh prestasi 
praktek kerja bisnis terhadap minat berwirausahadapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, 3,018 
>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 
33% dan sumbangan efektif 21%. 2) Ada pengaruh kreativitas terhadap minat 
berwirausahadapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji 
t) diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 5,806 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 67%dan sumbangan efektif 43%. 3) 
Ada pengaruh prestasi praktek kerja bisnis dan kreativitas terhadap minat 
berwirausaha dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier 
ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung> Ftabel, yaitu 165,283 >3,150 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4)Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,640 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh prestasi praktek kerja bisnis dan 
kreativitas terhadap minat berwirausahaadalah sebesar 64%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 






Improving the quality of human resources is an absolute prerequisite for achieving 
development goals one vehicle to improve the quality of human resources is 
education. Facts say, interest in entrepreneurship can give birth to someone to 
have the creativity to create something determination expected. It also can create 
something new with independent manner. The purpose of this study was to 
investigate the influence of the learning achievement of the interest in 
entrepreneurship, in order to investigate the influence of creativity on the interest 
in entrepreneurship, in order to determine the effect of learning achievement and 
creativity of the interest in entrepreneurship. This research method is quantitative 
descriptive with 119 students of the subject of accounting education in a manner 
proportional force 2013/2014 and insindental sampling. The data in this research 
is multiple linear regression analysis, t-test, F, and the relative contribution and 
effective. Based on the results of the regression analysis obtained regression 
equation: Y = 3.482 + 0.359 X1 + 0.584 X2. The equation shows that the interest 
in entrepreneurship is affected by the achievement of learning and creativity. The 
conclusions drawn are: 1) There is an effect of the interest in entrepreneurship 
learning achievement is acceptable. This is based on multiple linear regression 
analysis (t test) note that tcount> ttable, 3.018> 2.000 and the significance value 
<0.05, namely 0.000 with the relative contribution of 33% and 21% effective 
contribution. 2) There is an effect of the interest in entrepreneurship creativity 
acceptable. This is based on multiple linear regression analysis (t test) note that 
tcount> ttable, namely 5.806> 2.000 and the significance value <0.05, namely 
0.000 with the relative contribution of 67% and 43% effective contribution. 3) 
There is an effect of learning achievement and creativity of the interest in 
entrepreneurship can be accepted. This is based on multiple linear regression 
analysis of variance (F test) is known that F count> F table, ie 165.283> 3.150 and 
the significance value <0.05, namely 0.000. 4) The coefficient of determination 
(R2) of 0.640 indicates that the influence of learning achievement and creativity 
of the interest in entrepreneurship is by 64%, while the rest influenced by other 
variables. 
Keywords: academic achievement, creativity, and entrepreneurship Interests 
 
PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi ini dalam dunia usaha terjadi persaingan yang ketat 
dan tajam, sehingga berbagai peluang pasar akan menjadi ajang perebutan yang 
seru. Hal ini harus diimbangi dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas.Sedangkan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat 
dilakukan melalui jalur pendidikan.Pendidikan merupakan faktor pendukung 
utama terbentuknya manusia yang produktif dan kreatif guna terciptanya 
masyarakat yang sejahtera dan makmur.Masyarakat Indonesia dengan laju 
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pembangunannya masih menghadapi masalah pendidikan yang berat terutama 
dengan kualitas, relevansi, dan efisiensi pendidikan. Selaras dengan hal tersebut 
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 
menyatakan bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 
berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak 
untuk mencapai tujuan pembangunan Salah satu wahana untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.Pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui 
kegiatan pengajaran. UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 
menyatakan, bahwa : 
“Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia 
yang bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
Bahwa keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa apabila 
ada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untuk itu 
pemerintah mengusahakan mutu pendidikan di tanah air, terutama pendidikan 
formal. Untuk menghasilkan output yang berkualitas dalam proses pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan belajar.  Apabila pendidikan 
memadai, maka seseorang akan siap untuk menjadi seorang wirausaha dan 
memimpin anak buahnya. Latar belakang pendidikan seseorang terutama yang 
terkait dengan bidang usaha seperti bisnis dan manajemen atau ekonomi dipercaya 
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akan mempengaruhi keinginan dan minatnya untuk memulai usaha baru di masa 
mendatang. 
Menurut Slameto (2003:112) minat merupakan momen dari 
kecenderungan yang terarah secara intensif kepada obyek yang dianggap penting. 
Peran minat merupakan faktor yang berpengaruh dalam pengembangan bangsa. 
mempunyai minat terhadap obyek yang bersangkutan. Menurut Walgito (2004:23-
24) berpendapat, “minat (interst), yaitu motif yang tumbuh karena organisme 
tertarik pada obyek sebagai hasil eksplorasi”.Sehinggaorganisme mampu 
berkembang secara baik karena keinginan dan hasrat dari inidividu itu sendiri. 
Dengan demikian minat menjadi acuan sebagai sambutan sikap dan merasakan 
perlu untuk melakukan tindakan. Minat belum tentu dapat menjadi acuan 
keberhasilan di masa depan, karena dalam perkembangan di masa depan 
membutuhkan daya saing yang kuat yang membutuhkan ketrampilan sumber daya 
manusia. Fakta mengatakan, minat berwirausaha dapat melahirkan seseorang agar 
memiliki kreativitas untuk melahirkan sesuatu tekad yang diharapkan. Selain itu 
juga dapat menciptakan sesuatu yang baru dengan cara mandiri.  
Menurut Sutanto (2004:11) bahwa“Kewirausahaan didefinisikan sebagai 
sikap dan perilaku mandiri yang mampu memadukan unsur kreativitas, tantangan, 
kerja keras untuk mencapai prestasi sesuatu yang maksimal”. Dengan kata lain 
sikap yang di miliki oleh wirausahawan adalah sikap yang mandiri, ulet dan selalu 
berfikir untuk menghasilkan hal-hal baru. 
Menurut Sukmadinata (2003 : 101) “Prestasi belajar adalah realisasi dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. Winkel 
(1996:162) mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan 
belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 
sesuai dengan bobot yang dicapainya”. Prestasi belajar dikatakan sempurna 
apabila memenuhi tiga aspek yakni: kongnitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya 
dikatakan prestasi belajar kurang memuaskan jika seseorang belum mampu 
memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut”.  
Prestasi belajar menurut Fahurrohman (2012:119) mengatakan “Prestasi 
belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari 
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materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar mengajar”. Jadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat dalam berwirausaha adalah faktor prestasi yang di miliki 
oleh seseorang.  
Mata kuliah Praktek Kerja Bisnis (PKB) diharapkan mampu menunjang 
praktek wirausaha mahasiswa Pandangan Billett dalam wibowo (2011) 
mengemukakan bahwa : 
Tempat magang sebagai bagian dari proses belajar mengajar disekolah 
memiliki sejumlah kekuatan  sebagai lingkungan belajar yang: (1) Asli 
dimana tujuan dari setiap aktifitas diarahkan (2) juga berfungsi 
sebagai  panduan untuk mengakses sumber belajar secara langsung (3) 
keterkaitan siswa satu dengan lainnya dalam memecahkan setiap 
masalah setiap hari dan (4) penguatan Intrinsik. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta juga menyelenggarakan praktek 
kerja bisnis sebagai salah satu upaya untuk membekali peserta didiknya dalam 
mengenal dunia kerja yang sesungguhnya. Tertuang dalam“keputusan rektor 
UMS, Nomor 110/II/2002 tentang pemberlakuan kurikulum baru yaitu kurikulum 
2002. Yang termasuk didalamnya Praktek kerja bisnis atau disebut juga Magang. 
Sedang faktor lain dalam penelitian ini adalah faktor kreativitas. Seseorang 
yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingungannya karena mereka dapat 
memenuhi kebutuhan lingkungannya yang selalu mengalami perubahan dan 
mampu bertahan dalam kempetisi global yang dinamis dan ketat. Memupuk dan 
mengembangkan kreativitas pada diri seseorang dengan cara berekreasi sehingga 
seseorang bisa mewujudkan dirinya menjadi lebih baik. Menurut Thomas W. 
Zimmerer (dalam Suryana 2013:11) menyatakan bahwa “kreativitas (creativity) 
diartikan sebagai kemampuan mengembangkan ide-ide dan menemukan cara-cara 
baru dalam memecahkan persoalan dan menghadapi peluang”.  Ide kreatif akan 
muncul apabila wirausahawan melihat sesuatu yang lama dan memikirkan sesuatu 
yang baru atau berbeda.  
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui adanya 
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pengaruh prestasi praktik kerja bisnis terhadap minat berwirausaha? 2) Untuk 
mengetahui adanya pengaruh kreativitas terhadap minat berwirausaha? 3) Untuk 




Menurut Sugiyono (2010:3) Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu 
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Penelitian Deskriptif-Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:12) 
Penelitian Deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. Dalam penelitian 
deskriptif, peneliti menggunakan strategi kuantitatif (misalnya, teknik kuesioner 
dan observasi) untuk mengumpulkandata yang diperoleh berasal dari angka yang 
bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 
lain. 
Penelitian ini dilakukan di fakultas pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013//2014. Populasi dalam penelitian ini 
184 mahasiswa.Menurut Arikunto (2006:135) jika populasinya 184 mahasiswa 
dengan taraf kesalahan 5% maka jumlah sampel sebanyak 119 mahasiswa.Teknik 
sampling dalam penelitian ini adalah proposional dan insindental samplingyang 
terpilih pada masing-masing kelas, dan teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi.Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Variabel 
terikat adalah minat berwirausaha (Y), sedangkan variabel bebas atau yang 
mempengaruhi adalah prestasi praktik kerja bisnis (X1) dan kreativitas (X2). 
Untuk menguji instrument menggunakan Uji validitas dan uji reliabilitas 
untuk mengetahui tingkat kevalitan dan keandalan (reliabel) angket.Setelah itu 
dilakukan uji prasarat analisis dengan Uji normalitas untuk menguji asumsi yang 
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diambil benar atau menyimpang.Uji Linieritas untuk mengetahui apakah model 
persamaan yang diperoleh cocok atau tidak.Setelah memenuhi kriteria pada uji 
prasarat analisis dilanjutkan dengan analisis regresi berganda untuk mengetahui 
pengaruh X1, dan X2terhadap Y. Selanjutnya dilakukan Uji t untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri.Uji F 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara bersama-sama.Yang terakhir adalah mencari Sumbangan Relatif (SR) dan 
Sumbangan Efektif (SE). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel prestasi praktik kerja bisnis (b1) adalah sebesar 0,359 atau positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel prestasi praktik kerja bisnis berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi 
linear ganda untuk variabel prestasi praktik kerja bisnis (b1) diperoleh thitung> ttabel, 
yaitu 3,018>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003 dengan sumbangan 
relatif sebesar 33% dan sumbangan efektif 21%. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan bahwa semakin baik prestasi praktik kerja bisnis akan semakin 
tinggi minat berwirausaha. Sebaliknya semakin prestasi praktik kerja bisnis, maka 
semakin rendah pula minat berwirausaha. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Puput Anggraini (2014) menyatakan bahwa ada kontibusi  praktik kerja 
bisnis terhadap  minat berwirausaha, dengan sumbangan efektif 18,2%. 
Sedangkan dalam penelitian ini sumbangan efektif praktek kerja bisnis sebesar 
21%, lebih tinggi dari penelitian terdahulu. 
Hasil penerimaan hipotesis pertama tersebut sesuai dengan teori menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:892) Praktik adalah pelaksanaan secara 
nyata apa yang disebut dengan teori. Praktek kerja bisnis diperoleh mahasiswa 
sebagai hasil dari aktivitas magang yang telah dilakukan pada instansi kerja. 
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Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
kreativitas (b2) adalah sebesar 0,584 atau bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel kreativitas berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha. Berdasarkan uji t untuk variabel kreativitas (b2) diperoleh thitung> 
ttabel, yaitu 5,806 >2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 67%dan sumbangan efektif 43%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik kreativitas akan 
semakin tinggi minat berwirausaha, demikian pula sebaliknya semakin rendah 
kreativitas akan semakin rendah minat berwirausaha. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Andri Ristiyanti (2015) menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif 
kreativitas berwirausaha terhadap motivasi berwirausaha, dengan sumbangan 
efektif 13,4%. Sedangkan dalam penelitian ini sumbangan efektif kreativitas 
sebesar 43%, lebih tinggi dari penelitian terdahulu. 
Hasil penerimaan hipotesis kedua tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan olehElizabeth B. Hurlock (2005:4), Kreativitas adalah kemampuan 
untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya 
baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Kreativitasadalah suatu kondisi, 
sikap, kemampuan dan proses perubahan tingkah laku seseorang untuk 
menghasilkan produk atau gagasan, mencari pemecahan masalah yang lebih 
efisien dan unik dalam proses belajar. 
Hasil uji hipotesis ketiga Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda 
atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel, yaitu 165,283>3,150 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti prestasi praktik kerja bisnis dan 
kreativitas secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi prestasi praktik kerja bisnis dan kreativitas 
akan diikuti peningkatan minat berwirausaha, sebaliknya kecenderungan 
penurunan kombinasi variabel prestasi praktik kerja bisnis dan kreativitas akan 
diikuti penurunan akan minat berwirausaha. 
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Hasil penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan olehSlameto (2003:112) Minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan-kegiatan yang diamati 
seseorang akan diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Minat berwirausahadapat melahirkan seseorang agar memiliki kreativitas untuk 
melahirkan sesuatu tekad yang diharapkan. Selain itu juga dapat menciptakan 
sesuatu yang baru dengan cara mandiri. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,640, arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
prestasi praktik kerja bisnis dan kreativitas terhadap minat berwirausaha adalah 
sebesar 64% sedangkan 36% dipengaruhi oleh variabel lain. 
KESIMPULAN 
1. Ada pengaruh prestasi praktik kerja bisnis terhadap minat berwirausaha pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2013/2014 dapat 
diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui 
bahwa thitung> ttabel, 3,018 >2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 
dengan sumbangan relatif sebesar 33% dan sumbangan efektif 21%. 
2. Ada pengaruh kreativitas terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2013/2014 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, 
yaitu 5,806 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 67%dan sumbangan efektif 43%. 
3. Ada pengaruh prestasi praktik kerja bisnis dan kreativitas terhadap minat 
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 
2013/2014 dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier 
ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung> Ftabel, yaitu 165,283 >3,150 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
4. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,640 menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh prestasi praktik kerja bisnis dan kreativitas terhadap minat 
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 
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